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INTEREST RATES %

BI RATE 6.00

FED RATE 5.50

INDEXES 28-Mar 29-Mar %

IHSG 7288.81 Closed N/A

LQ45 985.97 Closed N/A

S&P 500 5254.35 Closed N/A

DOW JONES 39807.37 Closed N/A

NASDAQ 16379.46 Closed N/A

FTSE 100 7952.62 Closed N/A

HANG SENG 16541.42 Closed N/A

SHANGHAI 3010.66 3041.17 1.01 

NIKKEI 225 40168.07 40369.4 0.50 

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Trading Economics

FOREX 28-Mar 1-Apr %

USD/IDR 15890 15895 0.03

EUR/IDR 17195 17146 (0.28)

GBP/IDR 20069 20077 0.04 

AUD/IDR 10379 10370 (0.09)

NZD/IDR 9524 9515 (0.10)

SGD/IDR 11784 11779 (0.04)

CNY/IDR 2199 2199 0.04 

JPY/IDR 105.00 105.06 0.05 

EUR/USD 1.0821 1.0787 (0.31)

GBP/USD 1.2630 1.2631 0.01 

AUD/USD 0.6532 0.6524 (0.12)

NZD/USD 0.5994 0.5986 (0.13)

BONDS 28-Mar 29-Mar %

INA 10 YR 
(IDR)

6.69 Closed N/A

INA 10 YR 
(USD)

5.03 Closed N/A

UST 10 YR 4.20 4.20 0.00 

S e n i n ,  1  A p r i l  2 0 2 4

COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.75% 0.37%

U.S 3.2% 0.4%

Global 

Pada hari Jumat Agung di AS, laporan inflasi bulan Februari naik sesuai ekspektasi, dengan indeks 

harga pengeluaran konsumsi pribadi tidak termasuk makanan dan energi meningkat 2,8% dalam 

basis 12 bulan dan naik 0,3% dari bulan lalu. Sedangkan angka utama PCE menunjukkan kenaikan 

sebesar 0,3% pada bulan ini dan 2,5% pada tingkat 12 bulan, dibandingkan perkiraan sebesar 0,4% 

dan 2,5%. Semenrtara itu dari Jepang melaporkan aktivitas manufaktur Jepang menyusut selama 

10 bulan berturut-turut di bulan Maret. Indeks manajer pembelian manufaktur final S&P Global au 

Jibun Bank Jepang berada di 48,2 bulan lalu. Dari Tiongkok, aktivitas pabrik meningkat pada bulan 

Maret, menghentikan kontraksi lima bulan berturut-turut dengan hasil yang mengejutkan. Indeks 

manajer pembelian manufaktur di negara tersebut berada pada angka 50,8.Secara terpisah, PMI 

non-manufaktur naik menjadi 53,0, naik dari 51,4 yang terlihat pada bulan Januari.

Domestik 

Data PMI manufaktur Indonesia untuk periode Maret 2024 dirilis naik ke 54.2. Lebih tinggi daripada

konsensus Trading Economics yang memperkirakan PMI manufaktur Indonesia pada Maret 2024

pada 52,6, dari sebelumnya di angka 52,7 pada Februari lalu. Kenaikan ini menandakan bahwa

aktifitas manufaktur semakin tumbuh di tambah dengan periode Ramadan. Dengan kenaikan yang

dilaporkan ini juga membuat PMI manufaktur Indonesia sudah berada dalam fase ekspansif

selama 31 bulan terakhir. Sementara itu pada hari ini juga akan dirilis data inflasi Indonesia periode

Maret 2024. Badan Pusat Statistik (BPS) akan merilis data inflasi untuk periode Maret 2024, yang

diperkirakan melesat pada Maret 2024 seiring meningkatnya permintaan selama Ramadan.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Pada perdagangan Kamis lalu, mata uang negara berkembang Asia sebagian besar melemah

dengan volume perdagangan yang rendah. USD/IDR dibuka menguat pada 15.890, level tertinggi di

tahun ini. Intervensi dari Bank Sentral mendorong spot turun ke 15.870, dan diperdagangkan di

rentang antara 15.865 – 15.875 hingga penutupan pasar. Pada perdagangan hari ini, spot dibuka di

15.875 – 15.895 dengan indikasi rentang perdagangan di 15.850 – 15.920. Dari pasar obligasi,

terlihat inflow yang cukup baik di akhir bulan, dengan yield diperdagangkan turun 3-5bps. Investor

asing terlihat melakukan akumulasi terutama pada seri tenor 10-tahun hingga 20-tahun, seperti

FR98 dan FR97. Sementara seri tenor pendek 5-tahun terlihat cukup datar terutama pasca lelang

obligasi di minggu kemarin.

Tankan Large Manufacturers Index Q1 11 13 11

S&P Global Manufacturing PMI MAR 54.2 52.7 52.6

Jibun Bank Manufacturing PMI Final 
MAR

48.2 47.2 48.2

Caixin Manufacturing PMI MAR 51.1 50.9 51

Inflation Rate YoY & MoM MAR 0.37% & 2.75% 0.45% & 2.9%

ISM Manufacturing PMI MAR 47.8 48.3

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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